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BAB   III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Asesmen adalah proses yang sistimatis dalam mengumpulkan data seseorang 

anak  yang berfungsi untuk melihat  kemampuan dan kesulitan yang dihadapi 

seseorang saat itu, sabagai bahan  untuk menentukan apa yang sesungguhnya 

dibutuhkan. Tanpa asesmen mustahil program pembelajaran yang didasarkan 

kepada kebutuhan dapat dipenuhi, sebab asesmen pada dasarnya 

merupakan suatu kekuatan yang sistimatis untuk memperoleh data atau 

informasi dalam rangka memahami kemampuan, kesulitan dan kebutuhan 

belajar setiap anak . 

2. Aspek-aspek yang diasesmen dalam pembelajaran aritmatika bagi anak 

tunagrahita ringan meliputi aspek kognitif dasar (klasifikasi, seriasi, 

korespondensi, konservasi) dan aspek komputasi (operasi hitung) 

3. Penerapan asesmen dalam pembelajaran aritmatika bagi anak tunagrahita 

ringan melalui langkah-langkah sebagai berikut: mengidentifikasi, 

menetapkan tujuan, mengembangkan alat asesmen, menciptakan lingkungan 

kondusif, pelaksanaan, dan penafsiran hasil asesmen. 

 

B. Saran 

1. Proses dan hasil asesmen agar menjadi rujukan dalam menyusun program 

pemebelajaran aritmatika bagi anak tunagrahita ringan. 
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2. Pembelajaran aritmatika bagi anak tunagrahita ringan harus mencakup 

berbagai aspek, diantaranya aspek kognitif dasar dan komputasi. 

3. Guru harus melakukan asesmen dengan langkah-langkah yang sistematis agar 

hasilnya bisa diukur. 

4. Sekolah harus siap melakukan asesmen terhadap setiap murid baru. 
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